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Abstract: This community service program aimed to improve the 

management capacity of broiler chicken farming conducted by the UD Tui 

Jati farmer group in Teruwai Village, Pujut District, Central Lombok 

Regency. The main problems encountered by the farmers included weak 

business planning, limited organizational management, lack of systematic 

financial recording, and inadequate marketing management. The program 

was implemented using a participatory approach through preliminary 

observation, extension activities, group discussions, training, and technical 

assistance focusing on business planning, financial administration, 

organizational strengthening, and business evaluation. The results indicated 

an improvement in farmers’ understanding and managerial capacity in 

managing broiler farming enterprises more systematically. Farmers began 

implementing simple financial records, improving group coordination, and 

conducting basic business evaluations. In addition, the strengthening of 

farmer group institutions supported collective learning and business 

coordination among members. The program contributed to improving farm 

management practices, increasing business efficiency, and supporting the 

sustainability of smallholder broiler farming enterprises.  

 

Keywords: Broiler Chicken Farming; Community Empowerment; Farm 

Management; Smallholder Farmers; Technical Assistance. 

 

Pendahuluan 
 

Usaha peternakan ayam pedaging merupakan 

salah satu sektor agribisnis yang berperan penting 

dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani serta 

peningkatan pendapatan masyarakat perdesaan. 

Ayam pedaging memiliki keunggulan berupa 

pertumbuhan yang relatif cepat, masa pemeliharaan 

singkat, dan permintaan pasar yang cenderung 

stabil sehingga banyak dikembangkan oleh 

peternak rakyat sebagai sumber usaha yang 

potensial. Selain berkontribusi terhadap ketahanan 

pangan, usaha peternakan ayam pedaging juga 

mampu menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat apabila 

dikelola secara efektif dan berkelanjutan. Meskipun 

memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, usaha 

peternakan ayam pedaging rakyat masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama pada aspek 

tata kelola usaha. Sebagian besar peternak skala 

kecil masih menjalankan usaha secara sederhana 

dengan berbagai keterbatasan dalam perencanaan 

usaha, pengorganisasian kelompok, pencatatan 

keuangan, pengendalian biaya produksi, dan 

pemasaran hasil ternak. Kondisi tersebut 

menyebabkan pengelolaan usaha belum berjalan 

optimal sehingga berpotensi menimbulkan 

inefisiensi usaha dan risiko kerugian bagi peternak. 

 Menurut Anugrah et al. (2021), penguatan tata 

kelola dan kelembagaan usaha peternakan rakyat 
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sangat penting untuk meningkatkan efisiensi, 

keberlanjutan usaha, dan daya saing peternak kecil. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada 

Kelompok Peternak UD Tui Jati di Desa Teruwai, 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Berdasarkan hasil observasi awal, usaha peternakan 

ayam pedaging yang dijalankan kelompok masih 

dikelola secara konvensional dengan sistem 

administrasi usaha yang belum tertata dengan baik. 

Peternak belum melakukan pencatatan biaya dan 

pendapatan secara sistematis, pembagian tugas 

kelompok belum berjalan optimal, serta evaluasi 

usaha masih dilakukan berdasarkan pengalaman 

usaha sebelumnya. Padahal, kelompok ini memiliki 

potensi pengembangan usaha yang cukup besar 

karena didukung oleh pengalaman beternak dan 

tingginya permintaan pasar terhadap daging ayam 

yang berasal dari jenis pedaging. 

Peningkatan tata kelola usaha menjadi salah satu 

pendekatan strategis dalam memperbaiki kinerja 

usaha peternakan ayam pedaging rakyat. Tata 

kelola usaha yang baik mencakup aspek 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengendalian, dan pelaporan usaha yang dilakukan 

secara terintegrasi sehingga mampu meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan keberlanjutan usaha. 

Pada kenyataannya menurut Safiah et al. (2025), 

keberhasilan usaha peternakan ayam pedaging 

sangat dipengaruhi oleh penerapan manajemen 

usaha yang baik, terutama pada aspek perencanaan, 

pelaksanaan usaha, pengendalian operasional, dan 

pengembangan pemasaran hasil ternak. Selain itu, 

Widad dan Hamzah (2024) menyatakan bahwa tata 

kelola usaha yang efektif dapat meningkatkan 

efisiensi biaya produksi, memperkuat sistem 

manajemen usaha peternakan, serta mendukung 

keberlanjutan usaha ayam pedaging rakyat.  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan pada 

upaya peningkatan tata kelola usaha peternakan 

ayam pedaging melalui kegiatan penyuluhan, 

pelatihan, dan pendampingan teknis kepada 

Kelompok Peternak UD Tui Jati di Desa Teruwai. 

Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peternak dalam 

mengelola usaha secara lebih terstruktur, efisien, 

dan berkelanjutan sehingga dapat mendukung 

peningkatan pendapatan dan pengembangan usaha 

peternakan rakyat..  

Metode  
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan pada Kelompok Peternak Ayam 

Pedaging UD Tui Jati di Desa Teruwai, Kecamatan 

Pujut, Kabupaten Lombok Tengah pada tahun 

2025. Sasaran kegiatan terdiri atas anggota 

kelompok peternak ayam pedaging yang aktif 

menjalankan usaha peternakan rakyat. Metode 

pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan 

partisipatif yang menekankan keterlibatan aktif 

mitra dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan 

pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu observasi awal, penyuluhan, diskusi 

kelompok, pelatihan dan pendampingan teknis, 

serta evaluasi kegiatan. Tahap observasi awal 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi usaha 

peternakan dan permasalahan yang dihadapi mitra, 

terutama pada aspek perencanaan usaha, 

pengorganisasian kelompok, pencatatan keuangan, 

dan pengelolaan usaha peternakan. Hasil observasi 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi 

dan strategi pendampingan. 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan melalui 

metode ceramah dan diskusi interaktif mengenai 

tata kelola usaha peternakan ayam pedaging. Materi 

yang diberikan meliputi perencanaan usaha, 

penguatan organisasi kelompok, pencatatan biaya 

dan pendapatan usaha, pengendalian biaya 

produksi, serta evaluasi usaha peternakan. Tahap 

pendampingan teknis dilakukan melalui praktik 

langsung penyusunan administrasi usaha sederhana, 

pencatatan biaya produksi dan pendapatan, serta 

pembagian tugas dalam kelompok usaha. Kondisi 

ini sejalan dengan penelitian Asnawi et al. (2026) 

yang menyatakan bahwa penyuluhan teknis dan 

pelatihan pembukuan usaha peternakan mampu 

meningkatkan kapasitas manajerial peternak, 

keterampilan administrasi usaha, serta kemampuan 

pengelolaan keuangan kelompok ternak secara 

lebih terstruktur. Pendampingan dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan manajerial peternak 

dalam mengelola usaha secara lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara 

deskriptif melalui observasi, wawancara, dan 

diskusi dengan peserta untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan penerapan materi yang telah 

diberikan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi 

meningkatnya pemahaman peternak mengenai tata 

kelola usaha, mulai diterapkannya pencatatan usaha 

sederhana, serta meningkatnya koordinasi dan 
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partisipasi anggota kelompok dalam pengelolaan 

usaha bersama. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian Alim et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa kegiatan pendampingan dan pelatihan 

partisipatif mampu meningkatkan kemampuan 

manajerial, koordinasi kelompok, serta penerapan 

administrasi usaha pada kelompok tani ternak 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini juga 

didukung oleh Asnawi et al. (2026) yang 

menyatakan bahwa pendampingan teknis dan 

pelatihan administrasi usaha dapat meningkatkan 

kemampuan pengelolaan usaha, keterampilan 

pencatatan keuangan, serta partisipasi anggota 

kelompok dalam pengembangan usaha peternakan 

rakyat.  
 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan pada kelompok peternak ayam 

pedaging UD Tui Jati di Desa Teruwai, Kecamatan 

Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. Metode 

pelaksanaan terdiri atas beberapa tahapan, yaitu 

observasi awal, penyuluhan, diskusi kelompok, 

pendampingan teknis, dan evaluasi. Observasi awal 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi usaha dan 

permasalahan yang dihadapi mitra. Penyuluhan 

diberikan terkait konsep tata kelola usaha 

peternakan ayam pedaging, meliputi perencanaan 

usaha, pengorganisasian kelompok, pencatatan 

keuangan, serta pengendalian dan evaluasi usaha. 

Diskusi kelompok digunakan untuk 

merumuskan solusi berdasarkan kondisi nyata 

mitra. Pendampingan teknis dilakukan melalui 

praktik penyusunan rencana usaha sederhana dan 

pencatatan biaya serta pendapatan. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai pemahaman dan penerapan 

materi oleh mitra. Dalam pelaksanaan kegiatan, tim 

pengabdian menerapkan pendekatan partisipatif 

agar peternak terlibat secara aktif dalam setiap 

proses pembelajaran dan pemecahan masalah. 

Pendekatan partisipatif dinilai efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peternak karena proses 

transfer pengetahuan dilakukan berdasarkan 

kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Alim et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa metode penyuluhan partisipatif 

melalui diskusi interaktif, pelatihan manajerial, dan 

pendampingan kelompok mampu meningkatkan 

kapasitas organisasi, kemampuan administrasi 

usaha, serta partisipasi anggota kelompok tani 

ternak dalam pengelolaan usaha secara 

berkelanjutan. Selain itu, Asnawi et al. (2026) 

menjelaskan bahwa pelatihan teknis dan 

pendampingan pencatatan usaha dapat 

meningkatkan kemampuan peternak dalam 

pengelolaan keuangan, evaluasi usaha, dan 

pengambilan keputusan usaha peternakan secara 

lebih terstruktur dan efisien. Menurut Mardikanto 

dan Soebiato (2019), pendekatan penyuluhan 

partisipatif mampu meningkatkan kemandirian dan 

kapasitas petani maupun peternak dalam mengelola 

usahanya secara berkelanjutan.  

Materi penyuluhan difokuskan pada 

peningkatan kapasitas manajerial peternak, 

terutama dalam pengelolaan usaha yang efisien dan 

terencana. Peternak diberikan pemahaman 

mengenai pentingnya pencatatan keuangan 

sederhana untuk mengetahui biaya produksi, 

pendapatan, keuntungan usaha, serta efisiensi 

penggunaan sarana produksi. Pencatatan usaha 

menjadi bagian penting dalam tata kelola usaha 

karena dapat membantu peternak melakukan 

evaluasi dan pengambilan keputusan secara lebih 

tepat. Menurut Soetriono dan Amam (2020), 

penguatan kelembagaan, manajemen usaha, serta 

akses terhadap sumber daya keuangan dan 

teknologi berpengaruh positif terhadap 

pengembangan usaha dan keberlanjutan ekonomi 

peternak rakyat. Kegiatan pendampingan teknis 

juga diarahkan pada penguatan kelembagaan 

kelompok peternak melalui peningkatan koordinasi, 

pembagian tugas, dan kerja sama antar anggota 

kelompok. Penguatan kelembagaan pada kelompok 

sangat penting guna mendukung keberhasilan usaha 

peternakan rakyat karena dapat meningkatkan akses 

pada akses informasi, permodalan, dan pemasaran 

hasil ternak. Menurut Anugrah et al. (2021), 

kelembagaan kelompok peternak yang kuat akan 

mampu meningkatkan posisi tawar peternak dan 

mendukung pengembangan usaha peternakan 

rakyat secara berkelanjutan. 

Selain aspek manajemen usaha, kegiatan 

pengabdian juga memberikan edukasi mengenai 

penerapan biosekuriti dan sanitasi kandang sebagai 

upaya pencegahan penyakit ternak. Pemahaman 

mengenai kesehatan ternak menjadi penting karena 

produktivitas ayam pedaging sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan kandang dan manajemen 

pemeliharaan. Menurut Adiyastiti et al. (2024), 

penerapan biosekuriti pada pemeliharaan ayam 

pedaging berperan penting dalam mencegah 
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penularan penyakit, menekan gangguan kesehatan 

ternak, dan mendukung produktivitas ayam 

pedaging. Perbaikan pada kelompok secara 

bertahap terlihat pada aspek perencanaan usaha, 

pengorganisasian kelompok, pencatatan keuangan, 

pengendalian biaya produksi, serta pemanfaatan 

kelembagaan kelompok sebagai sarana penguatan 

usaha bersama. Melalui kegiatan penyuluhan dan 

pendampingan teknis, peternak mulai memahami 

pentingnya pengelolaan usaha yang berbasis pada 

perencanaan dan pencatatan yang sistematis 

sehingga proses pengambilan keputusan usaha 

dapat dilakukan secara lebih terarah dan rasional, 

walaupun kadang-kadang mereka merasa sudah 

cukup memadai dalam pengelolaan usahanya. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan pengabdian pada masyarakat mitra 

di Desa Teruwai, Pujut, Lombok Tengah 
 

Kegiatan pengabdian ini memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kapasitas 

sumber daya manusia peternak, terutama pada 

aspek kemampuan manajerial, administrasi usaha, 

dan evaluasi usaha peternakan. Peternak yang 

sebelumnya menjalankan usaha secara tradisional 

mulai mampu menyusun rencana usaha sederhana, 

melakukan pencatatan biaya dan pendapatan, serta 

menghitung potensi keuntungan usaha secara lebih 

terarah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

perubahan pola pikir peternak menuju sistem 

pengelolaan usaha yang lebih modern, terstruktur, 

dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

Peningkatan tata kelola usaha pada 

kelompok mitra sejalan dengan konsep manajemen 

usaha peternakan yang menekankan pentingnya 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan 

evaluasi dalam meningkatkan kinerja usaha 

(Momongan et al. 2020). Pendampingan yang 

dilakukan tidak hanya berfungsi sebagai proses 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media 

pembelajaran partisipatif yang mendorong 

perubahan perilaku manajerial peternak dalam 

mengelola usaha secara lebih rasional dan efisien. 

Selain itu, penguatan kelembagaan kelompok turut 

berperan dalam meningkatkan efektivitas 

pengelolaan usaha peternakan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Alim et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa pendekatan penyuluhan 

partisipatif dan pendampingan kelompok mampu 

meningkatkan kapasitas manajerial, kepemimpinan, 

serta efektivitas tata kelola kelompok tani ternak 

melalui keterlibatan aktif anggota dalam proses 

pembelajaran dan pengambilan keputusan usaha. 

Selain itu, Putri et al (2025) menjelaskan 

bahwa penguatan fungsi kelompok dan peran 

penyuluh berpengaruh terhadap peningkatan 

koordinasi, motivasi, dan kinerja kelompok 

peternak dalam pengelolaan usaha yang lebih 

efektif dan berkelanjutan melalui pendekatan 

kelompok, peternak memiliki ruang untuk berbagi 

pengalaman, mendiskusikan permasalahan usaha, 

serta merumuskan solusi bersama. Kondisi tersebut 

mendukung terciptanya koordinasi kelompok yang 

lebih baik dalam pengembangan usaha peternakan 

ayam pedaging. 
 

Tabel 1. Perubahan Kondisi Kelompok Peternak 

Mitra Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Pengabdian  

Aspek Sebelum 

Pengabdian 

Sesudah 

Pengabdian 

Pencatatan  Belum sistematis Mulai dilakukan 

Pembagian 

tugas 

Belum 

teroganisasi 

dengan baik  

Lebih 

tersetruktur 

Evaluasi usaha Masih 

berdasarkan 

perkiraan 

Menggunakan 

pencatatan 

Pemahaman 

akan tata kelola 

Relatif rendah Meningkat 

 

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pengabdian 

menunjukkan adanya perubahan pada aspek tata 

kelola usaha peternakan ayam pedaging di 

kelompok mitra UD Tui Jati, Teruwai. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peternak 

belum melakukan pencatatan usaha secara 

sistematis dan pengelolaan kelompok masih 

berjalan secara sederhana. Setelah pendampingan 

dilakukan, peternak mulai memahami pentingnya 

administrasi usaha, pembagian tugas kelompok, 

serta evaluasi biaya dan pendapatan usaha secara 

berkala.  

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan melalui proses penyuluhan dan 

pendampingan partisipatif mampu meningkatkan 

kapasitas manajerial peternak dalam mengelola 
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usaha peternakan secara lebih terstruktur. 

Pendampingan yang dilakukan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan peternak, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan 

usaha sehari-hari. Kondisi ini sejalan dengan 

penelitian pemberdayaan masyarakat oleh Astuti et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa komunikasi dan 

pendekatan partisipatif mampu meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat, keterampilan, serta 

kemandirian ekonomi melalui keterlibatan aktif 

masyarakat dalam proses pengambilan keputusan 

dan pelaksanaan program. Selain itu, mulai 

diterapkannya pencatatan biaya dan pendapatan 

usaha memberikan manfaat bagi peternak dalam 

melakukan evaluasi usaha dan pengambilan 

keputusan secara lebih rasional. Tata kelola usaha 

yang lebih baik diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan biaya produksi serta 

mendukung keberlanjutan usaha peternakan ayam 

pedaging rakyat.  

Hasil kegiatan secara garis besar 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peternak mengenai tata kelola usaha 

peternakan ayam pedaging. Peternak mulai 

memahami pentingnya perencanaan usaha, 

pencatatan keuangan, dan evaluasi usaha sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Selain meningkatkan 

kemampuan teknis dan manajerial, kegiatan ini juga 

mendorong tumbuhnya motivasi peternak untuk 

mengembangkan usaha secara lebih profesional, 

efisien, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan usaha peternakan 

rakyat yang lebih modern dan berdaya saing tinggi. 

 
Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan  

 

Kesimpulan  

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

pada Kelompok Peternak Ayam Pedaging UD Tui 

Jati di Desa Teruwai, Kecamatan Pujut, Kabupaten 

Lombok Tengah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kapasitas peternak dalam tata 

kelola usaha peternakan ayam pedaging. Melalui 

kegiatan penyuluhan, diskusi, dan pendampingan 

teknis, peternak mulai mampu menerapkan 

pengelolaan usaha yang lebih terencana, melakukan 

pencatatan biaya dan pendapatan usaha, serta 

memahami pentingnya evaluasi usaha dalam 

pengambilan keputusan. Kegiatan pengabdian juga 

memberikan dampak positif terhadap penguatan 

kelembagaan kelompok melalui peningkatan 

koordinasi, pembagian tugas, dan kerja sama 

antaranggota kelompok. Perbaikan tata kelola usaha 

tersebut menunjukkan adanya perubahan pola 

pengelolaan usaha dari sistem tradisional menuju 

pengelolaan usaha yang lebih terstruktur, efisien, 

dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. 

Kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam 

mendukung pengembangan usaha peternakan ayam 

pedaging rakyat yang lebih mandiri, produktif, dan 

berdaya saing di tingkat masyarakat.esimpulan 

harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil yang 

diperoleh, kelebihan dan kekurangannya, serta 

kemungkinan pengembangan selanjutnya. 
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